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BAB IV

ANALISIS KOMPARATIF PANDANGAN TOKOH NAHDLATUL ULAMA

DAN MUHAMMADIYAH TERHADAP STATUS HUKUM PERKAWINAN

PASANGAN SUAMI ISTRI YANG SALAH SATUNYA MASUK ISLAM

Setelah dilakukan wawancara pada para tokoh Nahdlatul Ulama dan

Muhammadiyah mengenai status hukum perkawinan pasangan suami istri yang salah

satunya masuk Islam, tentunya terdapat beberapa kesamaan dan perbedaan dari

pendapat-pendapat beliau, adapun analisa terkait beberapa paparan para tokoh

Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah adalah sebagai berikut:

A. Persamaan Pandangan Tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah Terhadap

Status Hukum Perkawinan Pasangan Suami Istri yang Salah Satunya Masuk

Islam

Dari beberapa hasil wawancara dengan para tokoh Nahdlatul Ulama dan

Muhammadiyah terdapat beberapa pendapat yang memiliki persamaan pada

esensi mengenai persoalan yang ditanyakan, berikut pemaparannya:

1. Status Hukum Perkawinan

Berkenaan dengan masalah status hukum perkawinan pasangan suami

istri yang salah satunya masuk Islam, para tokoh Nahdlatul Ulama dan

Muhamadiyah berpendapat sama, bahwa status perkawinan antara suami istri

menjadi putus seketika salah satu masuk Islam, hal ini sesuai dengan dalil

yang terdapat dalam al-Qur’an surat al-Mumtahanah ayat 10:
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Artinya:

Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah kepadamu
perempuan-perempuan yang beriman, Maka hendaklah kamu uji (keimanan)
mereka. Allah lebih mengetahui tentang keimanan mereka;maka jika kamu
telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar) beriman Maka janganlah kamu
kembalikan mereka kepada (suami-suami mereka) orang-orang kafir. mereka
tiada halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tiada halal
pula bagi mereka. dan berikanlah kepada (suami suami) mereka, mahar yang
telah mereka bayar. dan tiada dosa atasmu mengawini mereka apabila kamu
bayar kepada mereka maharnya. dan janganlah kamu tetap berpegang pada
tali (perkawinan) dengan perempuan-perempuan kafir; dan hendaklah kamu
minta mahar yang telah kamu bayar; dan hendaklah mereka meminta mahar
yang telah mereka bayar. Demikianlah hukum Allah yang ditetapkanNya di
antara kamu. dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.

Para tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah  sepakat bahwa

perkawinan mereka berdua seketika salah satu masuk Islam menjadi putus.

Namun dari pendapat para tokoh ini terdapat perbedaan meski tidak keluar

dari esensi bahwa pernikahannya putus. Prof. Dr. KH. A. Faishal Haq, M.Ag.,

KH. Ahmad Asyhar, KH. Syaifuddin Zaini, dan KH. Syamsudin berpendapat

bahwa seketika salah satu masuk Islam baik istri maupun suami maka

seketika itu juga perkawinan di antara mereka berdua menjadi putus. Para



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

75

tokoh ini tidak merinci apakah yang masuk Islam dulu suaminya ataupun

istrinya.

Sedang KH. Sa’ad Ibrahim dan Ust. Ahmad Muntaha al-Bari

Musta’in lebih merinci putusnya perkawinan pasangan suami istri yang salah

satunya masuk Islam. Beliau-beliau ini berpendapat bahwa ketika yang

masuk Islam dulu adalah suaminya, maka harus dilihat dulu, apakah istrinya

ini dari golongan ahli kitab ataukah bukan. Jika istrinya adalah dari golongan

ahli kitab dalam artian Yahudi atau Nasrani, maka ketika suami masuk Islam

perkawinannya tetap sah dan ia bersama istrinya yang ahli kitab bisa tetap

dalam ikatan perkawinan. Kemudian jika istrinya ini bukan dari golongan

ahli kitab, semisal Majusi (penyembah api), Wathani (penyembah berhala),

dan yang lainnya, maka ketika suami masuk Islam lebih dahulu tanpa diikuti

oleh istrinya, perkawinan di antara keduanya menjadi putus. Karena pada

dasarnya dalam hukum Islam, seorang laki-laki dilarang menikahi perempuan

selain muslimah dan ahli kitab.

Selanjutnya, ketika yang masuk Islam dulu adalah si istri, beliau

berdua berpendapat bahwa seketika si istri masuk Islam dahulu tanpa diikuti

oleh suaminya, maka perkawinannya putus dan mereka dilarang untuk

berkumpul layaknya suami istri. Karena pada dasarnya dalam Islam, seorang

perempuan dilarang menikah dengan laki-laki non muslim.
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Meski ada perbedaan dalam perinciannya, para tokoh Nahdlatul

Ulama dan Muhammadiyah sependapat bahwa ketika salah satu dari

pasangan suami istri masuk Islam lebih dulu, maka perkawinannya putus

seketika itu juga.

2. Akad Baru

Berkenaan dengan masalah akad baru, para tokoh Nahdlatul Ulama

dan Muhammadiyah berpendapat sama, bahwa ketika pasangannya yang

masih kafir menyusul masuk Islam maka diharuskan adanya akad baru.

Namun dari pendapat-pendapat para tokoh ini terdapat perbedaan dalam hal

menyusul masuk Islamnya ini dalam masa idah ataukah setelah habis masa

idah.

KH. Syamsudin mengatakan bahwa ketika pasangan yang kafir

menyusul masuk Islam, maka ketika ia berkeinginan ingin hidup bersama lagi

dengan pasangannya sebagai suami istri, ia harus mengadakan akad baru

dengan pasangannya ini. Beliau tidak merinci apakah menyusulnya ini dalam

masa idah ataukah setelah habis masa idah, yang jelas ketika pasangan yang

kafir menyusul masuk Islam baik di dalam masa idah atau setelah habis masa

idah, ia diharuskan melakukan akad baru dengan pasangannya yang lebih

dahulu masuk Islam.

Tokoh yang lainnya seperti Prof. Dr. KH. A. Faishal Haq, M.Ag., KH.

Ahmad Asyhar, Ust. Ahmad Muntaha al-Bari Musta’in, KH. Syaifuddin
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Zaini, dan KH. Sa’ad Ibrahim berpendapat bahwa akad baru diperlukan

ketika pasangan yang kafir ini menyusul masuk Islam setelah habis masa idah

istri. Sedang jika ia menyusul masuk Islamnya ini adalah di dalam masa idah

istri maka tidak diharuskan dengan akad baru, ia dapat melanjutkan ikatan

perkawinannya sebagaimana sebelumnya, karena perkawinannya dahulu

ketika masih kafir diakui menurut Islam.

B. Perbedaan Pandangan Tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah Terhadap

Status Hukum Perkawinan Pasangan Suami Istri yang Salah Satunya Masuk

Islam

Dari beberapa pemaparan tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah

tersebut, pasti terjadi beberapa perbedaan diantara pendapat-pendapatnya,

berikut pemaparan perbedaan pendapat para tokoh Nahdlatul Ulama dan

Muhammadiyah tersebut:

1. Bersama-sama Masuk Islam

Berkenaan dengan masuk Islamnya pasangan yang kafir secara

bersama-sama terdapat dua pendapat yang berbeda, yakni apakah jika

pasangan suami istri yang kafir masuk Islam secara bersama-sama diharuskan

mengadakan akad baru secara Islam atau tidak. Pendapat pertama berasal

dari KH>. Syamsudin, beliau berpendapat bahwa ketika pasangan suami istri

masuk Islam secara bersama-sama, maka diharuskan tetap mengadakan akad

baru sesuai dengan tata cara dalam perkawinan orang muslim. Beliau
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beranggapan bahwa perkawinannya dahulu ketika masih kafir tidak dianggap

karena tidak sesuai dengan syariat Islam.

Sedang pendapat kedua adalah dari yang selain beliau, yakni Prof. Dr.

KH. A. Faishal Haq, M.Ag., KH. Ahmad Asyhar, Ust. Ahmad Muntaha al-

Bari Musta’in, KH. Syaifuddin Zaini, dan KH. Sa’ad Ibrahim. Beliau-beliau

ini berpendapat bahwa ketika pasangan yang kafir masuk Islam secara

bersamaan maka ikatan perkawinan di antara suami istri ini bisa tetap

berlanjut tanpa harus memperbarui akad nikah yang secara Islam. Beliau-

beliau beranggapan bahwa perkawinannya yang dahulu tidak perlu

dipertanyakan apakah sah atau tidak menurut Islam, yang jelas

perkawinannya yang ketika masih kafir tetap diakui oleh agama Islam.

2. Dasar Pengambilan Hukum

Berkenaan dengan masalah dasar pengambilan hukum, dari keenam

tokoh terdapat tiga pendapat yang berbeda. KH. Ahmad Asyhar dan Prof. Dr.

KH. A. Faishal Haq, M.Ag. menggunakan dasar surat al-Mumtahanah ayat

10 ketika ditanya perihal status hukum perkawinan pasangan suami istri yang

salah satunya masuk Islam. Kemudian pendapat kedua yakni dari Ust.

Ahmad Muntaha al-Bari Musta’in, selain berdasar pada surat al-Mumtahanah

ayat 10, beliau juga mendasarkan kasus ini pada pendapat dari Imam Shafi’i

dalam kitabnya al-Umm, yakni:
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ين من بني إسرائيل كانا زوجين فأسلم قال الشافعى رحمة االله عليه : ولو أن نصرانيين أو يهودي
الزوج كان النكاح كما هو , لأن اليهودية والنصرانية حلال للمسلم لا يحرم عليه ابتداء نكاحها 
. ولو كانت المرأة المسلمة كانت المسألة فيها كالمسألة في الوثنيين , وإن لم تسلم حتى تنقضى 

العدة انقطعت العصمة بينهما , وإن لم يكن دخل
.

Sedangkan pendapat selanjutnya dari para tokoh Muhammadiyah,

yakni KH. Syamsudin, KH. Syaifudin Zaini, dan KH. Sa’ad Ibrahim. Beliau-

beliau ini berpendapat bahwa dasar yang digunakan untuk masalah ini adalah

surat al-Mumtahanah ayat 10 dan selain itu beliau-beliau menggunakan

konsep maqas<hid shari<’ah yang mana tujuannya kemaslahatan hidup

manusia. Dalam hal ini maqa<shid shari<’ah sebagai perwujudan perlindungan

terhadap agama (h}ifdh ad-di<n), karena ketika salah satu masuk Islam agama

maka diantara pasangan suami istri ini telah berbeda agama, untuk menjaga

agar yang masuk Islam tidak kembali pada agama pasangannya, maka antara

keduanya harus dipisahkan guna menjaga agama suami/istri yang masuk

Islam.

3. Jenis Hukum Perkawinan Pasangan Suami Istri yang Salah Satunya Masuk

Islam

Berkenaan dengan masalah kategori jenis hukum perkawinan

pasangan suami istri yang salah satunya masuk Islam, dari keenam tokoh

terdapat tiga pendapat yang berbeda. KH. Ahmad Asyhar, KH. Syaifudin

Zaini, dan Ust. Ahmad Muntaha al-Bari Musta’in berpendapat bahwa kasus
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pasangan suami istri yang menikah dalam kondisi non muslim semua yang

kemudian salah satunya masuk Islam dikategorikan dalam “fasakh”. Beliau-

beliau berpendapat demikian dikarenakan ketika salah satu dari pasangan

suami istri masuk Islam, maka perkawinan di antara keduanya menjadi rusak.

Kemudian rusaknya ikatan perkawinan ini oleh beliau-beliau dihukumi

fasakh.

Selanjutnya berkenaan dengan kasus ini, KH. Sa’ad Ibrahim dan Prof.

Dr. KH. A. Faishal Haq, M.Ag. berpendapat bahwa hukum yang tepat untuk

menghukumi kasus pasangan suami istri yang salah satunya masuk Islam

adalah “batal demi hukum”. KH. Sa’ad Ibrahim mengatakan bahwa kenapa

kasus ini tidak dikategorikan dalam fasakh saja? beliau beranggapan bahwa

pada dasarnya yang dinamakan fasakh itu adalah membatalkan sesuatu yang

telah benar sebelumnya, sedangkan dalam kasus ini beliau menganggap

bahwa perkawinan pasangan suami istri yang ketika keduanya masih kafir

adalah dianggap tidak ada. Kemudian Prof. Dr. KH. A. Faishal Haq, M.Ag.

mengatakan bahwa memang secara bahasa kasus ini dikategorikan dalam

fasakh, namun menurut beliau hal yang lebih tepat adalah batal demi hukum

ketika salah satu dari pasangan suami istri ini masuk Islam.

Sedangkan KH. Syamsudin berbeda pendapat dengan kelima tokoh di

atas, beliau berpendapat bahwa ketika ada pasangan suami istri yang

menikah dalam kondisi non muslim semua kemudian salah satunya masuk
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Islam, maka kasus yang demikian ini tidak dapat dihukumi apa-apa. Karena

pada dasarnya perkawinan mereka ketika masih kafir tidak diakui menurut

Islam. Beliau beranggapan bahwa istilah fasakh, idah, rujuk, talak, khulu’,

dan lain-lain itu adalah istilah bagi orang yang menikah dengan tata cara

Islam dan pasangan yang menikahpun adalah orang Islam semua. Jadi kasus

yang demikian ini tidak dapat dihukumi apa-apa.

4. Idah Perkawinan Pasangan Suami Istri yang Salah Satunya Masuk Islam

Berkenaan dengan masalah idah terhadap kasus ini terdapat dua

pendapat yakni ada idah dan tidak ada idah. Tokoh yang mengadakan ada

idah adalah KH. Syaifudin Zaini, KH. Ahmad Asyhar, Prof. Dr. KH>. A.

Faishal Haq, M.Ag., KH. Sa’ad Ibrahim, dan Ust. Ahmad Muntaha al-Bari

Musta’in. beliau-beliau berpendapat bahwa ketika salah satu dari pasangan

suami istri masuk Islam dan tanpa diikuti oleh pasangannya yang masih kafir,

maka seketika itu istri menjalani masa idah, idahnya ini layaknya idah dalam

perkawinan orang Islam. Sedangkan tokoh yang mengatakan tidak ada idah

adalah KH. Syamsudin. Beliau beranggapan bahwa idah itu adalah akibat

dari adanya akad, sedangkan akad yang dimaksud dalam hal ini adalah akad

yang dilakukan dengan tata cara Islam. Jadi pada intinya ketika ada pasangan

yang menikah dalam kondisi non muslim semua, kemudian salah satunya

masuk Islam maka istri tetap tidak menjalani masa idah, hal ini disebabkan

mereka menikah bukan dengan tata cara Islam.
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C. Analisis Komparatif antara Pandangan Tokoh Nahdlatul Ulama dan

Muhammadiyah terhadap Status Hukum Perkawinan Pasangan Suami Istri yang

Salah Satunya Masuk Islam

Setelah melakukan wawancara dengan para tokoh Nahdlatul Ulama dan

Muhammadiyah, saya mempunyai kesimpulan berkenaan dengan status hukum

perkawinan pasangan suami istri yang salah satunya masuk Islam, kemudian

masalah yang bertalian dengannya seperti jenis hukum, idah, akad baru, dan

masuk Islam secara bersamaan.

Menurut saya, status hukum perkawinan pasangan suami istri yang salah

satunya masuk Islam adalah putus seketika itu, dalam artian keduanya harus

dipisahkan karena agama antara keduanya telah berbeda. Hal ini sesuai dengan

yang tercantum dalam al-Qur’an surat al-Mumtahanah ayat 10:

                          
                     

                  
                           

Artinya:

Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah kepadamu perempuan-
perempuan yang beriman, Maka hendaklah kamu uji (keimanan) mereka. Allah
lebih mengetahui tentang keimanan mereka; maka jika kamu telah mengetahui
bahwa mereka (benar-benar) beriman Maka janganlah kamu kembalikan mereka
kepada (suami-suami mereka) orang-orang kafir. Mereka tiada halal bagi orang-
orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tiada halal pula bagi mereka. dan
berikanlah kepada (suami suami) mereka, mahar yang telah mereka bayar. dan
tiada dosa atasmu mengawini mereka apabila kamu bayar kepada mereka
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maharnya. dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan
perempuan-perempuan kafir; dan hendaklah kamu minta mahar yang telah kamu
bayar; dan hendaklah mereka meminta mahar yang telah mereka bayar.
Demikianlah hukum Allah yang ditetapkanNya di antara kamu. dan Allah Maha
mengetahui lagi Maha Bijaksana.

Dari ayat di atas telah jelas bahwa ketika salah satu dari pasangan suami

istri masuk Islam dan pasangannya masih kafir, maka dilarang untuk

dikembalikan kepada pasangannya yang masih kafir. Namun dalam hal yang

masuk Islamnya dulu istri atau suaminya maka ada perinciannya. Menurut saya

jika yang masuk Islam dahulu adalah suaminya maka harus dilihat dulu, apakah

istrinya ini ahli kitab atau bukan, jika istrinya adalah ahli kitab, maka ia dapat

melanjutkan ikatan perkawinan dengan istrinya yang ahli kitab. Karena pada

dasarnya seorang laki-laki muslim boleh menikahi wanita ahli kitab. Hal ini

sesuai dalam al-Qur’an surat al-Ma<idah ayat 5:

                    
                               
                    
             

Artinya: Pada hari ini Dihalalkan bagimu yang baik-baik. Makanan (sembelihan)
orang-orang yang diberi Al kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu halal
(pula) bagi mereka. (dan Dihalalkan mangawini) wanita yang menjaga
kehormatan diantara wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang
menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al kitab sebelum kamu,
bila kamu telah membayar mas kawin mereka dengan maksud menikahinya,
tidak dengan maksud berzina dan tidak (pula) menjadikannya gundik-gundik.
Barangsiapa yang kafir sesudah beriman (tidak menerima hukum-hukum Islam)
Maka hapuslah amalannya dan ia di hari kiamat termasuk orang-orang merugi.
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Berdasarkan ayat di atas, telah jelas bahwa ketika suami yang kafir

masuk Islam sedang istrinya yang ahli kitab tetap dalam kekafirannya, hukum

perkawinannya tetap sah dan mereka dapat melanjutkan ikatan perkawinannya.

Ahli kitab yang saya maksudkan pada paparan di atas adalah sebatas pada

Yahudi dan Nasrani saja dan tidak lebih dari kedua penganut agama tersebut,

semisal Majusi, Wathani, dan lain-lain. Karena dalam surat al-Maidah ayat 5

tersebut dikatakan bahwa yang diperbolehkan untuk dinikahi adalah wanita ahli

kitab dengan sebutan         penyebutan ini sama dengan sebutan

dalam surat al-Baqarah ayat 113, yang berbunyi:

                             
                          
     

Artinya:
Dan orang-orang Yahudi berkata: "Orang-orang Nasrani itu tidak mempunyai
suatu pegangan", dan orang-orang Nasrani berkata: "Orang-orang Yahudi tidak
mempunyai sesuatu pegangan," Padahal mereka (sama-sama) membaca Al
Kitab. demikian pula orang-orang yang tidak mengetahui, mengatakan seperti
Ucapan mereka itu. Maka Allah akan mengadili diantara mereka pada hari
kiamat, tentang apa-apa yang mereka berselisih padanya.

Pada surat al-Baqarah ayat 113 tersebut hanya disebutkan Yahudi dan

Nasrani saja dan alasan lain adalah Yahudi dan Nasrani sama-sama memiliki
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kitab yang pernah Allah turunkan (Kitab Samawi), yaitu Taurat bagi Yahudi

dan Injil bagi Nasrani.

Kemudian, jika yang masuk Islam dulu adalah istrinya, maka menurut

saya seketika seorang istri masuk Islam dulu dan suaminya masih kafir, ia harus

dipisahkan dari suaminya. Karena berdasar pada surat al-Mumtahanah ayat 10

di atas telah jelas bahwa pada dasarnya seorang perempuan dilarang menikah

dengan laki-laki non muslim, baik laki-laki ini ahli kitab atau bukan. Perempuan

dilarang menikah dengan laki-laki non muslim, dikarenakan yang menjadi

kepala rumah tangga adalah suaminya, sehingga dikhawatirkan seorang istri

beralih agama mengikuti suaminya yang non muslim.

Selanjutnya dasar pengambilan hukum selain meenggunakan surat al-

Mumtahanah ayat 10 di atas, pendapat para tokoh Nahdlatul Ulama dan

Muhammadiyah menurut saya perlu dibenarkan, bahwa dasar pengambilan

hukumnya berdasar pada konsep maqa<shid shari<’ah guna perlindungan terhadap

agama, dan mengikuti pendapat Imam Sha<fi’i yakni dalam kitab al-Umm, yakni:

م قال الشافعى رحمة االله عليه : ولو أن نصرانيين أو يهوديين من بني إسرائيل كانا زوجين فأسل
الزوج كان النكاح كما هو , لأن اليهودية والنصرانية حلال للمسلم لا يحرم عليه ابتداء نكاحها . 
ولو كانت المرأة المسلمة كانت المسألة فيها كالمسألة في الوثنيين , وإن لم تسلم حتى تنقضى العدة 

.لا عدة



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

86

Berkenaan dengan masalah kategori hukum yang tepat bagi kasus ini,

menurut saya permasalahan putusnya perkawinan antara suami istri yang salah

satunya masuk Islam ini dihukumi “fasakh”. Hal ini sama dengan ketika ada

pasangan suami istri yang keduanya beragama Islam, kemudian salah satunya

murtad. Maka seketika itu perkawinannya rusak atau istilah yang tepat yakni

“fasakh”. Begitupun dengan permasalahan yang saya bahas, ketika ada pasangan

suami istri yang kafir kemudian salah satunya masuk Islam, maka

perkawinannya rusak dan berarti “fasakh”. Sepanjang pengamatan saya dalam

kitab-kitab klasik semisal al-Umm karya Ima<m ash-Shafi’i, dalam kitab ini juga

menggunakan kata فسخ ketika membahas permasalahan ini.1 Dalam kitab

kontemporer pun ketika membahas permasalahan ini menggunakan kata

“fasakh”. Semisal dalam kitab Fiqh Sunnah karangan Sayyid Sa<biq. Dalam kitab

ini pembahasan mengenai salah seorang dari suami istri masuk Islam lebih

dahulu maka perkawinannya diputuskan, dan putusnya ini dalam Fiqh Sunnah

menggunakan kata انفسخ .2

Kemudian berkenaan dengan idah, menurut saya idah itu diperlukan

ketika perkawinan suami istri yang kafir putus karena salah satunya masuk

Islam. Menurut saya idah sangat diperlukan untuk mengetahui apakah rahim

istri bersih atau tidak, selain itu memberikan waktu bagi suami yang masih

1 Lihat Ima<m ash-Sha<fi’i, al-Umm, Juz VI, (t.tp., Da<r al-Wafa<’, 2001), 129-130.
2 Lihat Sayyid Sa<biq, Fiqh Sunnah, Juz II, (Beirut: Da<r al-Fikr, 2008), 575-576.
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kafir, jika ia menyusul masuk Islam ketika masa idah maka ia dapat kembali

meneruskan ikatan perkawinan dengan istrinya.

Setiap perpisahan antara suami istri idahnya adalah idah talak, baik itu

sebab khulu’, fasakh, li’an, dan lain-lain. Jadi idahnya ada kalanya selama tiga

kali suci, sampai melahirkan, dan empat bulan sepuluh hari. Namun bagi istri

yang qabla dukhu<l tidak ada idah. Hal ini terdapat dalam al-Quran:

             
Artinya: Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga
kali quru'.

                         
Artinya: Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan
isteri-isteri (hendaklah Para isteri itu) menangguhkan dirinya (ber'iddah) empat
bulan sepuluh hari.

           
Artinya: dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu ialah
sampai mereka melahirkan kandungannya

                           
       

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan-
perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu
mencampurinya Maka sekali-sekali tidak wajib atas mereka 'iddah bagimu yang
kamu minta menyempurnakannya.

Selanjutnya berkenaan dengan akad baru, saya sepakat bahwa akad baru

itu diperlukan ketika pasangan yang kafir menyusul masuk Islam setelah habis
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masa idah. Namun jika pasangan yang kafir menyusul masuk Islam masih dalam

masa idah, maka tidak diharuskan dengan akad baru. Akad baru yang dimaksud

sama halnya dengan masalah akad baru dalam hal talak, ketika suami istri

berpisah dikarenakan talak, maka jika dalam masa idah suami tidak merujuk

istrinya, jatuhlah talak ba’in antara keduanya, jika suami ingin kembali kepada

istrinya maka ia harus mengadakan akad baru. Hal ini sesuai hadis Rasulullah

SAW:

بمِهَْرٍ جَدِيدٍ عأَبيِ الْعَاصِ بْنِ الرَّبيِأَنَّ رَسُولَ االلهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ رَدَّ ابْـنَتَهُ زَيْـنَبَ عَلَى 
وَنِكَاحٍ جَدِيدٍ 

Artinya:
Bahwasannya Rasulullah SAW mengembalikan putri beliau, Zainab kepada Abu
al-‘A<s} ibn Rubai’ dengan maskawin baru dan akad nikah baru.

Kemudian bagaimana jika pasangan suami istri yang kafir masuk Islam

secara bersama-sama. Menurut saya perkawinannya yang dahulu ketika masih

kafir tidak dipermasalahkan menurut Islam. Mereka dapat melanjutkan ikatan

perkawinannya tanpa harus memperbarui akad nikah.

Perlu kita ingat bahwa dahulu pada zaman jahiliyah sebelum datangnya

Islam, para sahabat Rasul banyak yang telah menikah. Ketika Islam datang para

sahabat pun masuk Islam, dan Rasulullah tidak mempermasalahkan

pernikahnnya ketika masih kafir. Sahabat-sahabat Rasul seperti Abu Bakar as}-

S{iddiq, ‘Umar bin Khat}t}ab, S{afwa<n bin ‘Umaiyyah dengan istrinya Atikah binti

Wali<d bin Mughi<rah, Abu S{ufya<n  dengan istrinya Hindu<n binti ‘Ut}bah, Hukaim
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bin Hiza<m, dan Ikrimah bin Abi< Jahal bisa dipastikan perkawinannya dahulu

bukan dengan tata cara Islam, tapi ketika para sahabat ini masuk Islam bersama

suami atau istrinya maka Rasul tetap mengakui ikatan perkawinannya.

Dari pendapat keenam tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah di

atas, saya bisa menyimpulkan bahwa semua tokoh sepakat perihal status hukum

perkawinan pasangan suami istri yang menikah dalam kondisi non muslim

semua menjadi putus seketika salah satu dari pasangan ini masuk Islam.

Mengenai yang masuk Islam dulu suami atau istri, ada sebagian tokoh yang

mengatakan bahwa jika yang masuk Islam dulu adalah suaminya, maka harus

dilihat dulu, jika istrinya ini adalah ahli kitab, maka perkawinannya bisa tetap

dilanjutkan dan tidak diputuskan, sedangkan tokoh yang lain mengatakan baik

yang masuk Islam dulu suami atau istrinya maka seketika salah satu masuk

Islam, maka perkawinannya putus.


